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Abstrak
 

Tesis ini membahas mengenai Peran Majelis Pengawas Daerah Notaris (MPDN) Dalam Pelaksanaan Pasal

66 Undang-Undang Jabatan Notaris (UUJN). Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum normatif

dengan sifat penelitian deskriptif untuk mendapatkan gambaran tentang pelaksanaan pasal 66 Undang-

Undang jabatan Notaris. Bentuk penelitian yang digunakan adalah preskriptif dengan menggunakan sumber

data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, sekunder dan tersier.Tesis ini membahas lingkup

kewenangan dan tata kerja Majelis Pengawas Daerah Notaris yang di maksud dalam Pasal 66 UUJN,

Kedudukan MPDN dalam Pasal 66 UUJN dengan Kekuasaan Kehakiman serta Pelaksanaan Pasal 66 UUJN

sebelum dan setelah dikeluarkannya Putusan Mahkamah Konstitusi (MK) No. 49/PUU-X/2012. Selain itu

juga tesis ini menganalisa Putusan MPDN Kota Bogor Nomor: 04/MPDN/Kota Bogor/III/2013.

Kewenangan MPDN dalam pasal 66 UUJN adalah kewenangan khusus yang tidak dimiliki oleh Majelis

Pengawas Wilayah (MPW) dan Majelis Pengawas Pusat. MPDN berwenang memberikan keputusan apakah

notaris yang bersangkutan berhak hadir atau tidak. Kewenangan tersebut membuat MPDN sebagai Badan

Peradilan non formal, dimana MPDN sebagai panjang tangan dari Kementerian Hukum Dan Hak Asasi

Manusia Republik Indonesia (Kemenkumham RI) yang memberikan delegasi fungsi pengawasan nya

kepada MPDN. Kemenkumham RI merupakan Badan/Pejabat Tata Usaha Negara, sehingga hal ini membuat

MPDN juga sebagai Badan/Pejabat Tata Usaha Negara yang mana Keputusan MPDN dapat dijadikan objek

Keputusan Tata Usaha Negara. Peradilan Tata Usaha Negara berada dibawah lingkup kekuasaan kehakiman

berdasarkan Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman, sehingga MPDN

disini juga berada dibawah kekuasaan kehakiman namun karena kedudukannya tidak disebutkan atau

dijelaskan dalam Undang-Undang Kekuasaan Kehakiman, maka hal tersebut menempatkan MPDN sebagai

Peradilan non formal. Keberadaan MPDN sebagai peradilan non formal dihapuskan oleh Keputusan MK

Nomor 049/PUU-X/2012 yang mengabulkan uji materil pasal 66 UUJN, yang menyatakan keputusan

MPDN tidak berkekuatan hukum tetap dengan mengapus frasa “dengan persetujuan Majelis Pengawas

Daerah”. Oleh karena itu semenjak dikeluarkannya Putusan MK tersebut penyidik atau penuntut umum

dalam hal pemanggilan notaris tidak memerlukan ijin MPDN.

......This thesis discusses the role of Notary Local Supervisor Council in the implementation of Article 66 of

Law on Notarial Position. As a part of normative law research with emphasizes on descriptive analysis, this

project aims to provide an overview of the implementation of Article 66 of Law on Notarial Position.

Prescriptive method is used by obtaining secondary data source consisting of primary, secondary, and

tertiary law materials. This thesis discusses the scope of authority and governance of Notary Local
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Supervisor Council as stated in Article 66 of Law on Notarial Position, the Councils position within the

judiciary power according to the Article 66 of Law on Notarial Position, and the implementation of Article

66 of Law on Notarial Position following the issuance of Constitutional Courts Decision No. 49/PUU-

X/2012. Furthermore, this thesis also analyses the City of Bogors Notary Local Supervisor Councils

Decision No. 04/MPDN/Kota Bogor/III/2013. Notary Local Supervisor Councils authority, as stated in the

Article 66 of Law on Notarial Position, possesses a special authority not shared by Regional Supervisor

Council or Central Supervisor Council. Notary Local Supervisor Council reserves the right to decide the

eligibility of a notary to attend the Council, which practically makes the Council a non-formal judiciary

institution and therefore a representative of the Ministry of Law and Human Rights of the Republic of

Indonesia. The Ministry reserves the right to delegate its supervisory function to Notary Local Supervisor

Council. The Indonesian Ministry of Law and Human Rights is a State Administration Institution/Office, so

the Notary Local Supervisor Council is also considered as a State Administration Institution/Office. This

position implies that the Councils decisions might also be considered objects of State Administration

Decision. The State Administrative Court is under the auspices of national judiciary power according to Law

No. 48 of 2009 on Judiciary Power. This Law thus places Notary Local Supervisor Council under the

auspices of national judiciary power. However, because its position is not specifically stated or elaborated in

the Law, the Notary Local Supervisor Council falls under the category of non-formal judiciary institution.

Notary Local Supervisor Councils role as a non-formal judiciary institution was ended by Constitutional

Courts Decision No. 049/PUU-X/2012. The Court passed the judicial review of the Article 66 of Law on

Notarial Position, which rules that the Councils decisions are not legally binding, by omitting the phrase

“subject to the approval of Local Supervisor Council”. Following the issuance of the Constitutional Courts

Decision, public prosecutors and investigators thus no longer need the Councils approval to summon

notaries.


